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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data mengenai tindak tutur ekspresif pada film Rudy 

Habibie karya Hanung Bramantyo, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang digunakan oleh penutur untuk 

mengungkapkan apa yang penutur rasakan. Dalam film Rudy Habibie, ditemukan 

sembilan belas tuturan yang mengandung tuturan ekspresif beserta fungsinya, 

diantaranya : 

a. Tindak tutur ekspresif ucapan selamat. Pada film Rudy Habibie, ditemukan 

satu tuturan yang mengandung tuturan eskpresif ucapan selamat yang berfungsi untuk 

menyapa lawan tutur.  

b. Tindak tutur ekspresif ucapan terima kasih. Pada film Rudy Habibie, 

ditemukan tiga bentuk tuturan ekspresif ucapan terima kasih. Tuturan tersebut 

berfungsi sebagai ungkapan rasa syukur penutur atas kebaikan yang lawan tutur 

lakukan.  

c.  Tindak tutur ekspresif mengkritik. Pada film Rudy Habibie, ditemukan dua 

tuturan ekspresif mengkritik. Tuturan ini berfungsi sebagai ungkapan rasa tidak 

sependapat penutur terhadap lawan tutur. 

d. Tindak tutur ekspresif mengeluh. Pada film Rudy Habibie, terdapat empat 

tuturan dalam bentuk tindak tutur eskpresif mengeluh. Tuturan tersebut berfungsi 

untuk mengungkapkan rasa sedih, sakit ataupun penderitaan yang dirasakan oleh 

penutur. 



48 
 

e. Tindak tutur ekspresif heran. Pada film Rudy Habibie, terdapat dua bentuk 

tuturan ekspresif heran yang berfungsi untuk mengungkapkan perasaan kebingungan 

atau terjadi sesuatu yang tidak wajar yang dialami seseorang. 

f. Tindak tutur ekspresif memuji. Pada film Rudy Habibie, ditemukan lima 

tuturan dalam bentuk tindak tutur ekspresif memuji. Tuturan tersebut berfungsi 

sebagai ungkapan untuk menyenangkan hati lawan tutur karena melakukan suatu 

perbuatan yang terpuji.  

g. Tindak tutur ekspresif meminta maaf. Pada film Rudy Habibie, terdapat dua 

tuturan yang mengandung tuturan ekspresif meminta maaf. Tuturan ini berfungsi 

sebagai ungkapan perasaan tidak enak hati atas kesalahan yang dilakukan penutur 

terhadap lawan tutur.  

Dari tujuh bentuk tuturan ekspresif yang terdapat dalam film Rudy Habibie, tindak 

tutur ekspresif yang paling banyak ditemui adalah tindak tutur ekspresif memuji yang 

berjumlah lima tuturan.  

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan ke dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Untuk keterampilan menyimak, tuturan ekspresif pada dialog film dapat 

dibuat rumpang kemudian pembelajar diminta untuk melengkapinya. Selain itu, dapat 

juga dengan mencocokan gambar yang sesuai dengan tuturan ekspresif yang terdapat 

di dalam film Rudy Habibie karya Hanung Bramantyo. Untuk keterampilan berbicara 

, tuturan ekspresif dalam film Rudy Habibie ini dapat digunakan untuk 

mengekspresikan perasaan dalam sebuah drama atau kehidupan sehari-hari yang 

dapat dilihat dari mimic wajah dan gesture pemain atau tokoh. 
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5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi para peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai bentuk tindak tutur 

eskpresif, karena jumlahnya yang begitu banyak. Para peneliti bisa memilih berbagai 

macam objek penelitian selain film seperti video talkshow, iklan dan lain sebagainya. 

Penelitian tentang tindak tutur eskpresif pada film Rudy Habibie karya Hanung 

Bramantyo, hendaknya dapat dianalisis lebih luas lagi dengan pendekatan yang 

berbeda agar lebih berkualitas.  

2. Bagi para pembaca. Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

wawasan baru dalam kajian ilmu pragamtik, khususnya mengenai tindak tutur 

ekspresif. 


